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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi membuat 

manusia mewujudkan semua ide dalam berbagai bidang. Ilmu yang 

berkembang mencakup seluruh bidang ilmu, mulai dari ilmu ekonomi, 

teknik, kimia dan kedokteran. Salah satu dari dampak perkembangan yang 

cepat ini dibuktikan dalam bidang teknologi kedokteran yang menunjukkan 

perkembangan yang signifikan. Dengan di buktikannya dapat diketahuinya 

berbagai penyakit, pengobatan serta pencegahannya karena kemajuan alat 

penunjang diagnosis maupun alat untuk pengobatan.  

Saat ini sedang berkembang dan banyak digunakan untuk 

menyembuhkan luka, terutama di bidang bedah. Penyembuhan luka adalah 

suatu istilah yang seharusnya hanya digunakan sesuai dengan konteks 

regenerasi, dimana bagian anatomi manusia kembali seperti saat sebelum 

terjadinya luka. Semakin tua usia seseorang maka proses penyembuhan luka 

akan berlangsung lebih lama. Teknologi baru yang sedang berkembang 

dalam dunia kedokteran yang dimaksud adalah penggunaan platelet rich 

plasma. Pengobatan menggunakan Platelet-Rich Plasma (PRP) akhir-akhir 

ini telah menjadi terobosan terbaru sebagai perangsang pertumbuhan tulang 

dan penyembuhan jaringan lunak yang berkaitan dengan perkembangan 
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ilmu bioteknologi dalam peningkatan minat terhadap teknik rekayasa 

jaringan (tissue engineering) meskipun berita tentang penggunaan PRP 

masih terdapat banyak perbedaan pendapat dan kesalahfahaman dalam 

dunia klinis.  

Tahun 2010 telah dilakukan terapi platelet rich plasma untuk 

membantu penyembuhan pasca pembedahan lutut. Terapi ini dilakukan oleh 

Tiger Woods, seorang pemain Golf yang menjadi berita hangat dibicarakan 

di internet.
2
 Selanjutnya pada tahun 2013 dilakukan penelitian pemberian 

PRP untuk mengobati osteoartritis dengan hasil bahwa suntikan PRP 

memiliki keuntungan yang lebih baik untuk mengobati pasien dengan 

osteoartritis derajat ringan hingga sedang dalam 6 bulan terapi.3  

Selama 20 tahun terakhir penggunaan PRP autologus banyak di 

dokumentasikan dan tidak hanya di bidang penyembuhan luka juga di 

bidang ortopedi, kedokteran olah raga, kedokteran gigi, THT, bedah saraf, 

urologi, kosmetik, bedah jantung dan bedah plastik.
4
 

Akhir-akhir ini perkembangan ini juga terjadi pada dunia kecantikan 

yang semakin marak diperbincangkan, dan membuat khususnya para wanita 

berlomba-lomba mempercantik dirinya tanpa memikirkan efek samping 

yang ditimbulkan. Tidak hanya dengan make-up untuk tampil cantik, alasan 

menjadi tua dan keriput membuat para wanita memilih perawatan 

                                                           
2
 Dee Unglaub Silverthorn,  Fisiologi Manusia: Sebuah Pendekatan Terintregasi, (Jakarta : 

Buku Kedokteran EDC, 2014), hal. 568. 
3
 http://www.kalbened.com/News/tabid/229/id/19264/Suntikan-PRP-untuk Osteoartritis, di 

akses tanggal 25 April 2017 jam 20.00 
4
Steven Sampson, et. all., Platelet rich plasma injection formusculoskeletal injuries: a 

review, (Curr Rev Musculokeletal Med, 2008, vol.1), hal 165 

http://www.kalbened.com/News/tabid/229/id/19264/Suntikan-PRP-untuk
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kecantikan berteknologi canggih. Kecantikan telah menjadi bagian dari 

kebutuhan hidup wanita sepanjang masa. Kecantikan identik dengan 

penampilan diri dan merupakan aset berharga bagi setiap wanita. Konsep 

kecantikan berkembang sejalan dengan perubahan gaya hidup dan 

perkembangan di bidang kosmetologi. Istilah cantik mempunyai makna 

sesuatu yang indah, yang dapat dinilai dan ditangkap oleh panca indera 

sebagai kecantikan lahiriah. 

Saat ini kesadaran untuk berpenampilan lebih baik, salah satunya 

memiliki kulit wajah yang sehat dan tampak muda sudah menjadi kebutuhan 

dan berdampak pada kualitas hidup seseorang. Dengan berkembangnya 

dunia kecantikan yang dikatakan semakin mendapat tempat dikalangan 

wanita muda khususnya. Banyak orang yang mulai melihat timbulnya 

kerutan kulit wajah pada usia yang relatif muda, bahkan pada usia awal 20 

tahun.  

Menua adalah proses yang wajar, ditandai dengan menurunnya fungsi 

biologis fertilitas serta meningkatnya mortalitas sejalan dengan pertambahan 

umur. Menjadi tua atau aging adalah suatu proses menghilangnya 

kemampuan jaringan secaraperlahan-lahan untuk memperbaiki atau 

mengganti diri danmempertahankan struktur, serta fungsi normalnya. 

Akibatnya tubuh tidak dapat bertahan terhadap kerusakan atau memperbaiki 

kerusakan tersebut.
5
 Penuaan yang ditandai dengan kondisi kulit kering, 

bersisik kasar yang disertai dengan munculnya keriput dan noda hitam atau 

                                                           
5
Yaar, Gilchrest, B.A, Photoageing: Mechanism, prevention and Therapy. (British Journal 

of Dermatology, 2007), 157: 874. 
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flek. Kelainan-kelainan kulit akibat proses penuaan yang dulu dianggap 

bukan masalah kosmetik sekarang sering dikeluhkan dan dikhawatirkan 

masyarakat. 

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan orang menjadi tua melalui 

proses penuaan. Berbagai faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang meliputi radikal 

bebas, hormon yang berkurang, proses glukosilasi, metilasi, apoptosis, 

sistem kekebalan yang menurun dan gen. Sedangkan faktor eksternal yang 

utama meliputi gaya hidup tidak sehat, diet, kebiasaan salah, polusi 

lingkungan, stres dan kemiskinan.
6
  

Untuk mempertahankan agar kulit senantiasa kencang dan terhindar 

dari kerutan, banyak mengkonsumsi buah-buahan dan meminum banyak air 

terkadang tidak membantu. Meski krim anti-aging telah banyak ditawarkan 

di pasaran, proses yang memakan waktu lama membuat sebagian wanita 

tidak sabar dan memilih alternatif lain. 

Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai macam metode guna 

menekan terjadinya kerusakan pada kulit terutama yang disebabkan 

olehpaparan langsung sinar ultraviolet secara terus-menerus. Mencegah 

proses penuaan di dalam tubuh diharapkan dapat mengembalikan fungsi 

berbagai organ tubuh sehingga dapat berfungsi kembali seperti usia muda, 

walau usia sebenarnya semakin bertambah. Salah satu metodeyang sedang 

berkembang saat ini adalah dengan menggunakan Platetet Rich Plasma 

                                                           
6
Wimpie Pangkahila, Anti-Aging Medicine: Memperlambat Penuaan, Meningkatkan 

Kualitas Hidup, (Jakarta: Kompas Media Nusantara, 2007), hal.8-9 
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(PRP). Kehebohan bertambah sejak pertama kali selebrita internasional Kim 

Kardashian melakukan facial darah pada tahun 2013. Sejak itu, banyak yang 

mengikuti jejaknya, dalam upaya tampil dengan wajah cantik bebas kerutan. 

Clinic Directpr Emdee Group, dr Leni Kumalasari, mengatakan, PRP 

adalah stem cell yang menggunakan darah dari tubuh sendiri (alami) 

sehingga aman serta tidak ada risiko alergi dan penularan penyakit. Menurut 

dr. Leni Kumalasari hasil terapi akan berangsur-angsur terlihat maksimal 

setelah 6 bulan, "Hasilnya akan lebih efektif bila dilakukan sebulan sekali 

sebanyak tiga kali berturut-turut dan dapat dilakukan lagi jika dirasa perlu”.
7
 

Efek samping yang ditimbulkan seperti infeksi pada kulit. Tetapi jarang 

terjadi jika dilakukan dengan prosedur yang benar. Namun orang yang 

mempunyai kelainan penyakit darah, disarankan untuk tidak melakukannya, 

karena akan berbahaya. 

Metode perawatan menggunakan plasma darah ini banyak 

memberikan  manfaat karena dalam plasma darah mengandung trombosit 

yang berisi pecahan sitoplasma megakariosit di sumsum tulang yang 

bersirkulasi dalam darah. Platelet Rich Plasma dalam bentuk topikal, 

injeksi, ataupun mesotherapy telah banyak digunakan untuk meremajakan 

kulit (terutama pada daerah wajah dan leher), menghilangkan keriput, 

kantung mata, dan striae.
8
 

Semakin banyaknya klinik kecantikan yang menyediakan metode 

penggunaan platelet rich plasma ini di masyarakat, tidak sedikit diantara 

                                                           
7
http://www.surabayapagi.com/read/115270/2014/06/10/Awet_Muda_berkat_Metode_PRP. 

8
Adi Satriyo, Peran Plasma Kaya Trombosit (Paltelet-Rich Plasma) di Bidang 

Dermatologi, (Jakarta: MDVI 38 (1), 2011), hal. 23 
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para muslimah yang melakukannya dengan tujuan agar terlihat awet muda. 

Penggunaan platelet rich plasma menimbulkan beberapa pertanyaan, 

misalnya seberapa besar manfaatnya untuk tindakan medis dan reverse 

aging, dan bagaimana hukumya apabila dipandang dalam perspektif 

Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 dan hukum Islam. 

Karenanya penulis merasa tertarik untuk membahas dan menuliskannya 

dalam skripsi yang berjudul Hukum Penggunaan Platelet Rich Plasma 

Untuk Tindakan Medis dan Reverse Aging Dalam Perspektif Undang-

Undang Kesehatan dan Hukum Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hukum penggunaan platelet rich plasma untuk tindakan 

medis dan reverse aging dalam perspektif undang-undang kesehatan 

nomor 36 tahun 2009? 

2. Bagaimana hukum penggunaan platelet rich plasma untuk tindakan 

medis dan reverse aging dalam perspektif hukum Islam? 

3. Bagaimana perbandingan hukum penggunaan platelet rich plasma 

dalam undang-undang kesehatan dan hukum islam? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hukum platelet rich plasma untuk tindakan medis 

dan reverse aging dalam perspektif Undang-Undang Kesehatan nomor 

36 tahun 2009. 
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2. Untuk mengetahui hukum mengenai platelet rich plasma untuk 

tindakan medis dan reverse aging dalam perspektif hukum Islam. 

3. Untuk mengetahui perbandingan hukum Undang-Undang Kesehatan 

dan Hukum Islam terkait penggunaan  platelet rich plasma. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi kepada 

seluruh masyarakat muslim baik teoritis maupun praktis di antaranya : 

1. Kegunaan teoritis, penelitian ini natinya mampu memberikan 

sumbangan pemikiran untuk memperkaya khasanah intelektual, 

khususnya dalam penerapan hukum Islam. 

2. Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 

terhadap masyarakat Muslim untuk memperoleh pengetahuan dengan 

adanya persoalan yang muncul dalam hal seperti judul di atas. 

 

E. Penegasan Istilah 

Judul dari peneliti adalah Hukum Platelet Rich Plasma Untuk 

Tindakan Medis dan Reverse Aging Dalam Perspektif Undang-Undang 

Kesehatan dan Hukum Islam. 

Penegasan istilah dari judul diatas terbagi atas penegasan konseptual 

dan penegasan operasional, adapun penjelasannya sebagai berikut: 
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1. Penegasan Konseptual 

a. Platelet rich plasma 

Platelet rich plasma adalah produk autolog yang diproduksi 

dari whole blood melalui proses sentrifugasi sehingga 

menghasilkan konsentrasi trombosit yang tinggi dalam volume 

plasma yang rendah.
9
 Yang selanjutnya di sebut PRP. 

b. Tindakan medis 

Tindakan medis adalah suatu tindakan yang seharusnya 

hanya boleh dilakukan oleh para tenaga medis, karena tindakan 

ditujukan terutama bagi para pasien yang mengalami gangguan 

kesehatan.
10

 

c. Reverse Aging 

Reverse Aging yang berarti melawan penuaan. Penuaan 

bisa terjadi secara alami maupun karena faktor-faktor lain. 

Meskipun menjadi tua adalah proses alamiah yang terjadi pada 

manusia, namun usaha untuk melawannya selalu ada supaya 

tidak terlalu cepat tua.
11

 

d. Undang-Undang Kesehatan Nomor 36 Tahun 2009 

Undang-undang yang berisi tentang filosofi, asas dan 

tujuan, serta ketentuan pidana yang diterapkan pada tindakan 

                                                           
9
Rofi’i dan Dwikoro N Utomo, Pengaruh Metode Sentrifugasi Dalam Pembuatan Platelet 

Rich Plasma (PRP) Terhadap Konsentrasi Platelet Dan Growth Factor (Pdgf-Bb & Tgf-Î²1), vol. 1 

hal 27. 
10

Dr. Danny Wiradharma, Tindakan Medis, (Jakarta: Universitas Trisakti, 2004), hal. 1. 
11

Syarif M Wasitaatmaja, Penuntun Ilmu Kosmetik Medik, (Jakarta: Universitas Indonesia, 

1997), hal. 196 



9 
 

atau upaya kesehatan yang dilanggar dan merupakan delik 

pidana.
12

 

e. Hukum Islam  

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan 

wahyu Allah dan Sunah Rasul tentang tingkah laku manusia 

mukallaf yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat untuk 

semua umat yang beragama Islam.
13

 

2. Penegasan Operasional 

Berdasarkan penegasan operasional, dapat dijelaskan bahwa 

maksud dari judul Hukum Penggunaan Platelet Rich Plasma Untuk 

Tindakan Medis dan Reverse Aging Dalam Perspektif Undang-undang 

Kesehatan dan Hukum Islam penelitian ini adalah bagaimana 

penggunaan platelet rich plasma untuk tindakan medis dan reverse 

aging dari ilmu medis, perspektif undang-undang kesehatan dan 

hukum Islam untuk menggali bagaimana hukum terhadap platelet rich 

plasma dalam tindakan medis dan reverse aging. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian atau metodologi adalah strategi umum yang dianut 

dalam pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab 

persoalan yang dihadapi. Seperti yang diungkapkan oleh Sumadi dalam 

buku metodologi penelitian yaitu penelitian dilakukan karena adanya hasrat 

                                                           
12

 Sri Siswati, Etika dan Hukum Kesehatan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 

hal. 29 
13

Mardani, Hukum Islam Pengantar Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hal. 14 
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keinginan manusia untuk mengetahui, yang berawal dari kekaguman 

manusia akan alam yang dihadapi, baik alam semesta ataupun sekitar.
14

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka.
15

 Jenis 

penelitian yang kajian penelitianya seluruhnya berdasarkkan pada 

kajian dari pustaka atau literature yaitu dengan memilih, membaca, 

menelaah, dan meneliti buku-buku atau sumber tertulis yang terdapat 

dalam sumber-sumber pustaka.
16

 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penyusunan penelitian, penulis melakukan pendekatan 

terhadap masalah dengan “metode normatif”, yaitu penelitian hukum 

yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka. Referensi yang 

digunakan memiliki keterkaitan dengan topik yang akan penulis teliti 

dengan menggunakan sumber-sumber yang berlaku dengan hukum 

Islam. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Sebagai upaya untuk memperoleh data yang valid tentang 

platelet rich plasma ditinjau dari perspektif Undang-Undang 

                                                           
14

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003), 

hal.2. 
15

 Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 

2008), hal. 3 
16

Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990),  hal. 63. 
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Kesehatan dan hukum Islam, penulis menggunakan metode 

dokumentasi. Teknik dokumentasi atau studi dokumenter.  

Metode dokumentasi yang penulis gunakan adalah pengumpulan 

data yang dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan 

tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari 

narasumber, dokumen maupun buku-buku, ensiklopedia dan lain-lain. 

Dalam hal ini peneliti akan mendokumentasikan masalah-masalah 

yang berkaitan dengan platelet rich plasma ditinjau dari perspektif 

Undang-Undang Kesehatan dan hukum Islam. 

4. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan data yang bersumber 

dari sumber primer dan sumber sekunder di antaranya : 

a. Sumber data primer adalah bahan utama dalam melakukan 

penelitian untuk menganalisis suatu pernyataam dari sebuah buku, 

jurnal ilmiah dan majalah ilmiah.
17

 Sumber data primer yang 

dimaksud adalah Maitham Laftah, The Effect of The Concentration 

of PRP, or The Proliferation and The Differention of Primary 

Human Alveolar Bone Osteoblas Culture, Undang-Undang 

Kesehatan penerbit Pustaka Mahardika, Qowaidul Fiqiyah Fi 

Masailil At Thibiyyah, serta berbagai sumber terapi yang lain yang 

relevan dengan rumusan masalah. 

                                                           
17

Nasution, Metode Research, (Bandung: Januari, 2004), hal. 185 
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b. Sumber data sekunder adalah bahan pustaka yang berisikan 

informasi tentang bahan primer. Sumber data sekunder yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah Musthafa dieb al-Bugha dan 

Muhyiddin Mitsu, Al- Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam an-Nawawi, 

dan Fiqih Kotemporer karya Dr. Ahmad Zahro, M.A. 

5. Metode analisis data  

Yang dimaksud dengan analisis data menurut Lexy Moleong 

adalah, proses pengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola 

kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 

ditemukannya hipotesis seperti yang disarankan oleh data.
18

 

Untuk menganalisa data dalam skripsi ini, penulis berusaha 

menerapkan tiga macam metode analisis data seperti di bawah ini. 

a. Analisis Konten 

Dalam analisis data penelitian yang penulis lakukan 

menggunakan analisis isi (content analysis) yaitu penelitian yang 

bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis 

atau tercetak dalam media massa.
19

 Penelitian dengan metode 

analisis isi digunakan untuk memperoleh keterangan dari 

komunikasi, yang disampaikan dalam bentuk lambing yang 

terdokumentasi atau dapat didokumentasikan.  Metode ini dapat 

dipakai untuk menganalisa semua bentuk komunikasi, seperti pada 

surat kabar, buku, film dan sebagainya.  

                                                           
18

Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rinda Karya, 2000 
19

Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2009), hal. 166 
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Dengan menggunakan  metode analisis isi, maka akan 

diperoleh suatu pemahaman terhadap berbagai isi pesan 

komunikasi yang disampaikan oleh media massa, atau dari sumber 

lain secara obyektif, sistematis, dan relevan. Di dalam analisis isi 

mencakup prosedur-prosedur khusus untuk memproses data ilmiah 

dengan tujuan memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru 

dan menyajikan fakta. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

sebuah pertimbangan yaitu dalam perumusan masalah, yaitu 

peneliti ingin mengetahui bagaimana penggunaan platelet rich 

plasma untuk tindakan medis dan reverse aging dalam perspektif 

hukum Islam tersebut. 

Selain itu digunakannya analisis isi dalam penelitian ini untuk 

meneliti dokumen yang berupa kaidah-kaidah fiqh dan berbagai 

macam sumber buku yang berhubungan dengan platelet rich 

plasma yang diperoleh bagian dari darah manusia, termasuk 

didalamnya adalah fatwa dan pendapat para ulama, sehingga dapat 

diambil kesimpulan tentang platelet rich plasma dan hukumnya 

menurut hukum Islam. 

b. Analisis Komparatif  

Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat 

membandingkan. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan 

persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat 

objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Pada 
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penelitian ini objek yang akan dibandingkan adalah pandangan 

mengenai penggunaan platelet rich plasma dalam perspektif 

Undang-Undang Kesehatan dan Hukum Islam. 

Penelitian komparatif adalah jenis penelitian yang yang 

digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih 

dari suatu variable tertentu. Tujuan penelitian komparatif sebagai 

berikut: 

1. Untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih 

fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti berdasarkan 

kerangka pemikiran tertentu. 

2. Untuk membuat generalisasi tingkat perbandingan berdasarkan 

cara pandang atau kerangka berpikir tentu. 

3. Untuk bisa menetukan mana yang lebih baik atau mana yang 

sebaiknya dipilih. 

4. Untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan 

cara berdasar atas pengamatan terhadap akibat yang ada dan 

mencari kembali faktor yang mungkin menjadi penyebab 

melalui data tertentu.
20

 

c. Analisis Kritis 

Analisis kritis adalah mengungkap bagaimana kekuasaan, 

dominasi dan ketidaksetaraan dipraktikkan, direproduksi atau 

                                                           
20

 M. Nasir, Metodologi Penlitian,(Bogor: Gholis Indonesia, 2005), hal. 58 
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dilawan oleh teks tertulis maupun perbincangan dalam konteks 

sosial dan politis.  

Analisis wacana kritis digunakan untuk menganalisis wacana-

wacana kritis untuk menganalisis wacana-wacana kritis, 

diantaranya politik, ras, gender, kelas sosial, hergemoni, dan lain-

lain.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis menyajikan sistematika 

pembahasan. Sistematika pembahasan merupakan gambaran secara global 

dari semua yang terkandung dalam penelitian ini. Adapun sistematika 

pembahasannya sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang mana didalamnya mencakup latar belakang 

masalah yang menjelaskan mengapa topik ini perlu diangkat, selanjutnya 

yaitu rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan 

istilah, metode penelitian, dan sistemetika pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka, adapun sub bab yang akan di bahas, definisi 

Platelet Rich Plasma, sejarah Platelet Rich Plasma, manfaat Platelet Rich 

Plasma, metode Platelet Rich Plasma, penelitian terdahulu Platelet Rich 

Plasma 

Bab III Hukum Penggunaan Platelet Rich Plasma Dalam Perspektif 

Undang-Undang Kesehatan, adapun sub bab yang akan di bahas, Undang-
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Undang Kesehatan terkait dengan Platelet Rich Plasma, hukum penggunaan 

Platelet Rich Plasma dalam perspektif Undang-Undang Kesehatan. 

Bab IV Hukum Penggunaan Platelet Rich Plasma Dalam Perspektif 

Hukum Islam, adapun sub bab yang akan di bahas, Kesehatan dalam Islam, 

Hukum Penggunaan Platelet Rich Plasma Dalam Perspektif Hukum Islam. 

Bab V Perbandingan Hukum Penggunaan Platelet Rich Plasma Dalam 

Undang-Undang Kesehatan Dan Hukum Islam, adapun sub bab yang akan 

di bahas, Persamaan dan Perbedaan Hukum Penggunaan Platelet Rich 

Plasma Dalam Undang-Undang Kesehatan Dan Hukum Islam. 

Bab VI Penutup, yang berisi tentang kesimpulan yang ditarik dari 

keseluruhan pembahasan yang diuraikan pada bab-bab yang telah ditulis 

sebelumnya dan berkaitan erat dengan pokok masalah penelitian, serta 

saran-saran yang dapat penulis pada penulisan skripsi ini. Dan bagian paling 

akhir memuat daftar rujukan, lampiran-lampiran penelitian. 


